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ABSTRAK

SUTET dibangun untuk menambah kekandasan sistem kelistrikan, namun masih banyak
masyarakat yang berpersepsi negatif terhadap keberadaannya dan masih terjadi perilaku
penolakan di kalangan masyarakat yang bertempat tinggal di bawah SUTET dan sekitarnya.
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah eskploratif dengan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif. Sample penelitian diambil secara random sampling sebanyak 60 responden
dan 3 Kabupaten : Pati, Kudus, Jepara. Sedangkan untuk data kualitatif dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dan FGD terhadap tokoh masyarakat masing-masing 12 responden di
setiap kabupaten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap masyarakat mengenai SUTET
serta dampak terhadap kesehatan penduduk dan lingkungannya relatif masih kurang setuju
meskipun kalau dilihat dari pengetahuan dan prakteknya terhadap SUTET cukup baik. Adapun
mengenai permasalahan dalam pelaksanaan SUTET serta sistem penggantian penggunaan
lahan dan kompensasi yang tidak jelas menimbulkan persepsi yang negatif dan kecemburuan
sosial dalam masyarakat.

Kata kunci : Perilaku Masyarakat, SUTET, Listrik

ABSTRACT

Behavior Identification to SUTET (Extra High Voltage Transmission Lines) 500 kV; SUTET
built to add aground electrical system, but still a lot of people who have negative perception of
its existence and many rejection behaviors committed by people who reside in EHV transmission
lines and surrounding areas. The research method used is explorative with quantitative and
qualitative approaches. Samples were taken by random sampling study of 60 respondents and
3 District: Pati, Kudus, Jepara. The qualitative data collected through in-depth interviews and
focus group discussions on community leaders of each 12 respondents in each district. The
results showed that public attitudes about SUTET and the impact of population health and the
environment is relatively still less agree, although when viewed from the knowledge and practice
against SUTET pretty good. As for the problems in the implementation of replacement systems
SUTET and land-use and compensation that are not clearly lead to negative perceptions and
social jealousy in the community.

Keywords: Community Behavior, SUTET, Electrical.
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PENDAHULUAN

SUTET dibangun untuk menambah
kehandalan sistem kelistrikan, mengingat
kebutuhan tenaga listrik dari tahun ke tahun
semakin meningkat. SemulaSUTET melewati
kawasan di luar pemukiman penduduk, meskipun
seringkali terpaksa melewati kawasan
pemukiman atau di sekitar pemukiman
penduduk, karenasemakinsulit memilihkawasan
di luar pemukiman. Akhir-akhir ini telah meluas
persepsi negatif masyarakat terhadap
keberadaan SUTET. Persepsi demikian dapat
terbentuk dengan adanyapublikas has| penditian
tentang pengaruh medan elektromagnetik
terhadap kesehatan serta adanya kenyataan
menurunnyanilai properti (Anies, 2006)

Banyak perilaku penol akan yang dilakukan
oleh masyarakat yang bertempat tinggal di
bawah SUTET dan sekitarnya, dengan berbagai
aksi yang telah merekalakukan. Tujuan aksi
ini adalah untuk menghalangi pembangunan
SUTET maupun untuk memperoleh ganti rugi
tanah dan bangunan sesuai keinginan
masyarakat. Berdasarkan peraturan
perundangan yang berl aku maupun kemampuan
PT. PLN (Persero), keinginan ganti rugi tersebut
tidak dapat dilaksanakan. Meskipun demikian
pembangunan SUTET harus tetap berjalan
sesual dengan rencanakebutuhan masyarakat
(Anies, 2006).

Salah satu pendekatan yang dapat
dilaksanakan untuk menjembatani antara
pembangunan SUTET yang harustetap berjaan
dan keinginan masyarakat yang bertempat tingga
di bawah SUTET, adalah dengan mel aksanakan
community development (CD) padamasyarakat
yang bertempat tinggal di bawahnya
(Notoatmodijo, 2003).

Dasawarsa 1990 adalah dasawarsa yang
diwarnai dengan beragam pendekatan seperti
pendekatan integral, pendekatan stakehol der,
maupun pendekatan civil society (masyarakat
sipil). Beragam pendekatan tersebut telah
mempengaruhi praktek CD dan mengedepankan
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faktor lainyaitu: Development for community,
devel opment with community, dan devel opment
of community.

Development for community adalah
bentuk CD dimanamasyarakat padadasarnya
menjadi objek pembangunan karena berbagai
inisiatif, perencanaan, dan pelaksanaan dalam
kegiatan pembangunan.

Development with community ditandai
secarakhusus dengan kuatnyapolakolaboras
antarafaktor luar dan masyarakat setempat dan
sumber dayayang dipakai berasal dari kedua
belah pihak.

Devel opment of community adal ah proses
pembangunan yang baik inisiatif, perencanaan,
dan pelaksaannya dilaksanakan sendiri oleh
masyaraka dalam ha ini masyaraka membangun
dirinyasendiri.

Pendekatan community devel opment pada
dasarnyamemiliki tujuan yaitu memperbaiki
kuditaskehidupan dan kelembagaan masyarakdt.
Efektivitas pendekatan sosid sangat ditentukan
oleh konteksdan karakteristik masyarakat yang
dihadapi.

K eterkaitan dengan hal tersebut diatasmaka
untuk dapat mel akukan satu pendekatan sosial
mengenai masal ah dan kebutuhan masyarakat di
wilayah pemukiman yang berada di bawa
SUTET makaperlu dilakukan kajian mengenai
bagaimanakah perilaku masyarakat dalam
kehidupannyadi bawah SUTET.

Penelitian ini mengidentifikasikan
karakteristik dan perilaku (pengetahuan, sikap,
praktek) masyarakat terhadap saluran udara
tegangan ekstrafungsi (Sutet) di wilayah Pati,
Kudus dan Jepara dan juga mengidentifikasi
masalah dan kebutuhan yang ada dalam
masyarakat yang bertempat tinggal di bawah
Sutet di wilayah Pati, Kudus, Jepara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode
eksploratif dengan pendekatan kuantitatif dan
kuditatif (Arikunto, 1998). Pengumpulan data
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Kuantitatif dilakukan dengan menggunakan
kuesi oner terhadap 60 responden yang diambil
masing-masing 20 orang secararandom pada
wilayah yang dilalui Sutet yaitu di Kabupaten
Peti, Kudusdan Jepara. Untuk pengumpulan data
kualitatif pendekatan yang dilakukan adalah
melalui wawancaramenda am dengan pedoman
wawancaraterhadap 12 tokoh masyarakat di 3
kabupaten Pati, Kudus, Jepara.

DataK uantitatif yang telah terkumpul dari
lapangan pengol ahan datanyadianalisasecara
deskriptiveanditik. DataK uditatif diolah dengan
caramenyimpulkan hasl wawancaramendaam
dengan metodediskripsi is (content analysis)
denganlangkah-langkah reduks data, penygjian
datadan smpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribus Frekuens Pendidikan Responden
K ebanyakan responden SUTET adalah
padatingkatan sekolah Dasar. Sedangkan untuk
jumlah presentase ditingkat SMP, SMA dan
tidak tamat SD adalah hampir sama. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
responden masih sangat rendah.

Digtribus Frekuenss Umur Responden
Distribuss Umur Responden di wilayah
Tanjung Jati Purwodadi rata-rataadalah pada
umur 26 tahun, dengan umur termuda 22 tahun
dan umur tertua80 tahun. Selainitu 30 % dari
responden ada ah terdiri dari kelompok umur 40
—49tahun, yang merupakan usiaproduktif.
Digtribus Frekuens Pekerjaan Responden
Tabel 3 menunjukkan presentasi terbesar
(e" 45 %) pekerjaan responden di wilayah
SUTET Tanjung Jati — Purwodadi adalah
sebagai petani, baik petani pemilik, maupun
buruhtani. Adapun hasil pertanian yang menjadi
prioritas adal ah kedel e, jagung dan tembakau.
Sedangkan untuk status tanahnya khusus
responden Demak adal ah dengan statuspinjam
pakai dari tanah perhutani. Presentasejenis
pekerjaan lainnyaadal ah sebagai buruh pabrik
dan wiraswasta, atau merantau sebagal tenaga
TKI dantenagaproyek di luar wilayah tempat
tinggal responden.
Distribusi Lama Tinggal Responden
Sebelum ada Sutet di wilayah Tanjung
Jati —Purwodadi penduduk sudah lamatinggal
di wilayahtersebut. Sutet dipasang pertamakali

Tabel 1. Didtribus Frekuens Pendidikan Responden di Wilayah Tanjungjati — Purwodadi

No Wila Pendidikan
yah Tidak SD SMP SMA D3 TOTAL
Tamat SD
F % F % F % F % F % F %
1 Pati 2 10 12 60 4 20 2 10 O 0 20 100
2 Kudus 1 5 10 50 2 10 5 25 1 5 20 100
3 Jepara 4 20 8 40 5 % 2 10 1 5 20 100
Tabel 2. Didtribus Frekuens Umur Responden di Wilayah Tanjungjati — Purwodadi.
Umur
No  Wilayah - 30 30 -39 40 — 49 50 - 59 D3
F % F % F % F % F %
1 Pati 0 30 6 30 4 20 1 5 3 15
2 Kudus 0 0 4 20 11 55 2 10 3 15
3 Jepara 4 20 4 20 4 20 3 15 5 25
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khususnya di Demak tahun 1986 dengan
tegangan 150 KV, kemudian tahun 1997 — 1998
dengan tegangan 500 KV di daerah desa
Jragung, tahun 2006 di desa Tlogorejo dengan
Reratalamatinggd respondendi wilayah SUTET
adal ah 20 tahun. Adapun yang paling pendek
tinggd sdamal tahundanyang painglamalebih
dari 30tahun.
Perilaku (Pengetahuan, Sikap, Praktek)
terhadap SUTET

Tabe 5 menunjukkan bahwasebagian besar
responden (> 75 %) mempunyai pengetahuan
tentang SUTET tergolong baik. Hal ini
disebabkan karena sebelum pemasangan
SUTET responden pernah diberi pemahaman
dan digjak berdialog oleh aparat pemerintahan

desatentang keberadaan dan manfaat SUTET
yang antaralain untuk memenuhi kebutuhanlistrik
bagi masyarakat banyak.

Adapun untuk sikap responden terhadap
SUTET sebagian besar (> 65 %) tidak setuju
terhadap keberadaan SUTET, karena
responden tidak yakin bahwa keberadaan
SUTET tidak membahayakan bagi
kelangsungan hidup mereka dan adanya
dampak negatif terhadap kesehatan. Akan
tetapi pada akhirnya praktek responden
(> 70% ) terhadap keberadaan SUTET
tergolong baik, merekatidak menolak proses
pemasangan mulai betonisas sampai berdirinya
tower karena pendekatan dan diskusi yang
dilakukan oleh pihak PLN dengan masyarakat.

Tabel 3. Didtribus Frekuens Pekerjaan Responden di Wilayah Tanjungjati — Purwodadi.

Pekerjaan
No  Wilayah ABRI PNS Petani Pegawal Wiraswasta
Swasta
F % F % F % F % F %
1 Pati 0 0 0 0 13 65 3 15 4 20
2 Kudus 1 5 0 0 8 40 4 20 7 35
3 Jepara 0 0 1 5 8 40 6 30 5 25

Tabel 4. Didtribus LamaTinggal Responden di Wilayah Tanjung Jati — Purwodadi

Lama Tinggal
No Wilayah <10 11-20 21 -30 > 30
F % F % F % F %
1 Pati 1 5 6 30 4 20 9 45
2 Kudus 7 35 5 25 3 15 5 25
3  Jepara 1 5 5 25 6 30 8 40

Tabel 5. Distribusi Pengetahuan, Sikap dan Praktek Responden mengenai SUTET di wilayah

Tanjung Jati — Purwodadi

Pengetahuan Sikap Praktek
No Wilayah Baik Kurang Setuju  T. Setuju Baik Kurang
F % F % F % F % F % F %
1 Pati 4 70 6 30 5 25 15 75 16 80 4 20
2 Kudus 16 8 4 20 3 15 17 8 17 8 3 15
3 Jepara 15 75 5 25 2 10 18 90 14 70 6 30
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Identifikasi Masalah dan Kebutuhan di
Wilayah Tanjung Jati —Purwodadi

Identifikasi masal ah yang tel ah dilakukan
untuk masyarakat wilayahjaur jaringan SUTET
di wilayah jaringan Tanjung Jati — Purwodadi
yang meliputi K abupaten Pati, Kabupaten Kudus
dan Kabupaten Jepara, antaralain dapat diuraikan
sebagai berikut:
Kabupaten Pati

Wilayahyangdildui jaringan Sutet 500K VA
di Kabupaten Peti addah meliputi DesaBtirgjo,
Desa Wotan, Desa Kedung Winong, Desa
Porang-paring, di Kecamatan Sukolilo.
Penduduk padaumumnyasebagal buruhtani dan
buruh pemecah batu kapur. Sebagian besar
wilayahterdiri dari persawahan dan perbukitan,
sehingga jaringan SUTET melalui sedikit
pemukiman penduduk. Adapun di Desa
K edungwinong hanyaada 8 rumah penduduk
yangdilaui jaringan Sutet, adapun jarak dengan
rumah cukup jauh yaitu £ 1 km menembusbukit
kapur. Sedangkan di desaPorang-paring hanya
1 rumah penduduk yang dilalui dan posisnyapun
beradadilerenglembah bukit Banteng mati.

Adapun masalah pengaruh jaringan Sutet
yang adadi wilayah tersebut sfatnyahanyarasa
cemasapabilaterjadi adakabe yang putuspada
penduduk yang rumahnyalangsung berada di
bawah jaringan. Sedangkan untuk dampak yang
terjadi akibat bangunan jaringan Sutet masih
belum muncul, hanya rasa ketakutan karena
kurangnyainformas mengena dampak tersebt.
Sedangkan kebutuhan masyarakat yang
bermukim dibawah jaringan SUTET antaralain:
(1) penjdlasan dari pihak PLN daninstans terkait
tentang manfaat Sutet dan dampak yang timbul
terhadap pemukiman yang adadibawahjaringan,
baik teknik kelistrikan maupun terhadap
kesehatan; (2) perhatian terhadap kesgjahteraan
masyarakat di lingkungan jalur Sutet dengan
pendekatan secarakomprehensa f untuk menjaga
dampak negatif yang dipengaruhi oleh pihak luar
atau informasi yang kurang jelas; (3) program
pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan

kesejahteraan masyarakat dalam bentuk
pengembangan koperasi tani kelompok yang
dilakukan bersamawilayah sekitarnya untuk
mengurangi kesenjangan ekonomi yang bisa
berdampak negatif.

Kabupaten Kudus

Di Kabupaten Kudus, Desa Jekulo
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus adalah
daerah yang penduduknyacukup padat yaitu ada
70 KK yang bermukim di bawah jaringan Sutet
150 KVA. Sedangkan jaringan baru dengan
kekuatan 500 KVA yang pembangunannya
dimulai tahun 2005, kebanyakan jalur yang
dilewati adalah lahan pertanian. Bagi penduduk
yang tanahnyakenalangsung bangunan Tower
500 KVA telah mendapatkan ganti rugi
pembebasan tanah sebesar 28 juta rupiah per
rumah. Sedangkan untuk rumah-rumah yang
diatasnya dilalui jaringan kabel Sutet telah
mendapatkan uang kompensasi sebesar 3juta
rupiah. Adapun permasalahan utamayang ada
di masyarakat Jekulo adalah masih adanya
keti dakjelasan mengenai jumlah pemberian uang
kompensasi kepada penduduk yang terkena
jaringan. Juga masih kurangnya informasi
mengenai dampak lingkungan Sutet terhadap
lahan pertanian, dan pertumbuhan tanaman dan
penj elasan pengaruhnya terhadap kesehatan.
Hal ini disebabkan karena pada waktu angin
kencang dan hujan sering terdengar suara
gemuruh, yang membuat kekhawatiran terus
menerus bagi penduduk yang tinggal di
bawahnya.

Adapun K ebutuhan masyarakat dibawah
jaringan SUTET yang ada di desa Jekulo
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus, antara
lain: (1) pemberianinformas mengena kegelasan
dampak SUTET terhadap kesehatan masyarakat
danlingkungan dankompensas bagi yang berhak
menerimanya; (2) pemberdayaan masyarakat
dibawah SUTET mealui usahakecil menengah
(UKM) secaraterpadu yang diselenggarakan
dari PLN sertalnstang terkait.

Berdasarkan hasi| did og dengan masyarakat
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yang terkena langsung jaringan SUTET di
kecamatan Jekul o, karenamayoritas masyarakat
bekerja sebagai pedagang kecil (penjual
makanan keliling) dengan modal terbatas maka
perlu dibentuk koperasi. Moda yang diperlukan
untuk UsahaBersamapaling tidak sebanyak Rp.
25.000.000,-, sebagai danabergulir.
Kabupaten Jepara

Di Kabupaten Jeparadaerah yang dilal ui
jaringan Sutet 500 KVA antaralainada6 (enam)
kecamatan yaitu Kecamatan Kembang,
Bangsri, Mlonggo, Batualit, Mayong dan
Naomsari. Di Kecamatan Bangsri khususnya
desa Tengguli dilalui Tower T. 26 — T.32.
Karenadaerahini dilalui jalur Sutet baru 3bulan
mulai operasional nyadan adanyapenjelasan
dari pihak PLN tentang dampak dari jaringan
Sutet terhadap kesehatan dan bahaya-bahaya
dari aliran listrik terhadap penduduk maka
permasalahan yang dirasakan belum ada.
Artinyapengaruh langsung terhadap saluran
Sutet belum dapat dirasakan oleh masyarakat,
yang ada hanyalah kekhawatiran akibat
informasi yang kurang jelas dan pengaruh
pemberitaan yang negatif tentang Sutet.

Kebutuhan bagi masyarakat di wilayah
kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara yang
terkenajalur jaringan Sutet, antaralain: (1)
pemberianinformas tentang manfaat jaringan
Sutet dan segalaakibat dari pengaruhlistrik bagi
penduduk yang bermukim dibawah; (2)
pendampingan secarakhususmelalui program
terpadu, agar bisa menciptakan situasi yang
aman, dan nyaman bagi masyarakat wilayah
Sutet dan sekitarnya; (3) program
pengembangan industri kecil kayu dapat
dijadikan sebagai sarana peningkatan
kesejahteraan masyarakat di sekitar jalur
jaringan Sutet, yang hasiInyabisadimanfaatkan
pulauntuk menghimpun danasehat.

SIMPULAN

K esmpulan yang bisadirangkum dari hasi|
penelitiandanidentifikasi perilaku masyarakat
terhadap jaringan SUTET di wilayah jaringan
Tanjung Jati — Purwodadi adalah 70%
pengetahuan responden mengenai SUTET
tergolong baik, hal ini disebabkan sebagian besar
masyarakat pernah mendapatkan penyuluhan
tentang manfaat SUTET dalam pemenuhan
kebutuhan listrik. 65% sikap responden kurang
setuju terhadap keberadaan SUTET karena
dianggap mempunyai dampak negatif terhadap
kesehatan. 70% praktik responden terhadap
SUTET tidak menolak karenaupayapendekatan
yang dilakukan PLN dengan model kompensas.
Masalah pengaruh jaringan Sutet yang ada di
wilayah tersebut sifatnya hanya rasa cemas
apabila terjadi ada kabel yang putus pada
penduduk yang rumahnyalangsung beradadi
bawah jaringan. Sedangkan untuk dampak yang
terjadi akibat bangunan jaringan SUTET masih
belum muncul, hanya rasa ketakutan karena
kurangnyainformas mengena dampak tersebut.

Kebutuhan masyarakat yang bermukim
dibawah jaringan SUTET antara lain: (1)
penjelasan dari pihak PLN daninstans terkait
tentang manfaat Sutet dan dampak yang timbul
terhadap pemukiman yang adadibawahjaringan,
baik teknik kelistrikan maupun terhadap
kesehatan; (2) perhatian terhadap kesegjahteraan
masyarakat lingkungan jalur Sutet. Karena
masyarakat sebagian besar terdiri dari buruh tani
dengan kehidupan yang miskin, perlu dibentuk
koperasi simpan pinjam sebagai modal usaha
bersama. Da am bentuk pengembangan koperas
tani dilakukan bersamawilayah sekitarnyauntuk
mengurangi kesenjangan ekonomi yang bisa
berdampak negatif.
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